BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah
Menurut Ashbaugh Skaife (2007) Audit internal merupakan suatu kegiatan

pemberian keyakinan (assurance) dan konsultasi yang bersifat independen dan
obyektif guna meningkatkan efektivitas untuk mencapai tujuan yang ingin
dicapai. Bagian audit internal memiliki fungsi untuk memonitor sistem
pengendalian yang ada. Pada transaksi yang terjadi didalam sebuah perusahaan
dimana dapat menimbulkan kelemahan material yang merupakan ketidakefisienan
dan membuat kontrol di sebuah perusahaan gagal, maka audit internal perlu
melakukan  pengungkapan. Pihak manajemen dan auditor eksternal
bertanggungjawab untuk memastikan bahwa kelemahan material terdeteksi dan di
ungkapkan.

Menurut Ardeno Kurniawan (2012:53) Fungsi audit inetrnal adalah
memberikan berbagai macam jasa kepada organisasi termasuk audit kinerja dan
audit opersional yang akan dapat membantu manajemen senior dan dewan
komisaris di dalam memantau kinerja yang dihasilkan oleh manajemen dan para
personil di dalam organisasi sehingga auditor internal dapat memberikan penilaian
yang independen mengenai seberapa baik kinerja organisasi.

Menurut Abbas Salim (2007:4) Peran auditor internal menjadi sangat
penting untuk mengurangi segala bentuk risiko yang dapat terjadi dalam sebuah
perusahaan. Risiko adalah ketidakpastian atau uncertainty yang mungkin

melahirkan kerugian. Risiko muncul ketika terdapat lebih dari satu kemungkinan



hasil (outcome), dan hasil yang paling akhir ini tidak dapat diketahui. Meskipun
semua bisnis mengadung ketidakpastian, lembaga keuagan menghadapi jenis-jenis
risiko yang secara alami muncul dari aktivitas yang mereka jalankan . Tujuan dari
setiap lembaga keuangan adalah untuk memaksimalkan profit dan nilai tambah
bagi pemegang saham dengan menawarkan berbagai bentuk layanan keuangan,
terutama dengan mengelola risiko (Ikhwan Abidin Basri, 2008:9).

Menurut Mulyadi (2014: 163) sistem pengendalian intern meliputi struktur
organisasi, metode dan ukuran-ukuran yang di koordinasikan untuk menjaga
kekayaan organisasi, mengecek ketelitian dan keandalan data akuntansi,
mendorong efisiensi dan mendorong terjadinya kebijakan manajemen. Definisi
sistem pengendalian intern tersebut menekankan tujuan yang hendak dicapai, dan
bukan pada unsur-unsur yang membentuk sistem tersebut, dengan demikian
pengertian pengendalian intern tersebut diatas berlaku baik dalam perusahaan
yang informasinya secara manual, dengan mesin pembukuan, maupun dengan
komputer.

Menurut Sukrisno Agoes (2009: 146) Kompetensi berarti kecakapan dan
kemampuan dalam menjalankan suatu pekerjaan atau profesinya. Orang yang
kompeten berarti orang yang dapat menjalankan pekerjaannya dengan kualitas
hasil yang baik. Dalam arti luas kompetensi mencakup penugasan ilmu
pengetahuan (knowledge) dan keterampilan (skill) yang mencukupi serta
mempunyai sikap dan perilaku (attitude) yang sesuai dalam melaksanakan

pekerjaan.



Menurut Erna dan Rahmat (2010) berpendapat bahwa seharusnya kualitas
auditor digambarkan dengan kualitas atau kekuatan pemonitoran yang
dilaksanakan auditor. Auditor sebagai “mata” pemegang saham harus bisa
memberikan jaminan bahwa laporan keuangan yang disampaikan oleh auditor
lepas dari salah-saji material. Untuk bisa memberikan jaminan tersebut, maka

auditor harus menggunakan sumberdaya yang dimiliki.

Menurut Sawyer, Diitenhofer dan Scheiner (2005) jika auditor internal ingin
berhasil dalam mendeteksi kecurangan, mereka harus mengembangkan
kewaspadaan yang tinggi mengenai bagaimana fraud dapat terjadi dan mengapa.
Dengan mengetahui apa itu fraud beserta jenis-jenisnya, maka dapat melakukan
antisipasi dini atau mencegah fraud sekaligus bisa memberikan respon yang tepat
misal dengan memberikan teguran atau melaporkannya kepada pihak manajemen.

Menurut Tunggal, (2013:144) Pencegahan kecurangan merupakan tanggung
jawab dari manajemen perusahaan. Auditor internal bertanggung jawab untuk
memeriksa dan megevaluasi kecukupan dan efektivitas langkah-langkah tindakan
yang telah diambil oleh manajemen untuk memenuhi kewajiban tersebut . Tetapi
tindakan mencegah dan mengawasi sistem pengendalian intern yang dibuat oleh
manajemen dapat menjadi layanan audit internal tersebut dan bertujuan untuk

membantu kinerja organisasi agar berjalan dengan baik.

Dalam pencegahan kecurangan penulis ingin memberi kasus tentang petral
mengenai impor-ekspor minyak. Petral adalah anak perusahaan PT. Pertamina

yang mempunyai tugas melakukan ekspor dan impor minyak pada perusahaan



petral tersebut banyak berbagai kontroversi terkait kehadiran petral khusunya
ketika dihubungkan dengan praktek mafia minyak dan gas di indonesia.

Dari hasil audit itu pula ditemukan semua pemasok minyak mentah dan
bahan bakar minyak ke Pertamina melalui Petral pada periode tersebut ternyata
berafiliasi dengan satu badan yang sama. Menteri Energi dan Sumber Daya
Mineral Sudirman Said mengungkapkan, badan itu kerap menggunakan
perusahaan perantara (fronting traders) dan perusahaan minyak milik negara
(national oil company/NOC) untuk mengeruk keuntungan. Akibat permainan ini,
Pertamina tak memperoleh harga terbaik dalam pengadaan minyak. Diskon bagi
Pertamina yang seharusnya bisa mencapai US$ 1,3 per barel menyusut menjadi
cuma US$ 30 sen per barel. Serta adapun berbagai temuan audit seperti
ketidakefesienan rantai suplai berupa mahalnya harga crude dan produk yang
dipengaruhi kebijakan petral dalam proses pengadaan dan juga ada pengaturan
tender migas dan kelemahan pengendalian hps .

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan diatas,maka
penelitian ini diberi judul “Pengaruh Kompetensi Auditor Internal, Kualitas
Jasa Audit Internal, dan Pencegahan Fraud Terhadap Efektivitas
Pengendalian Internal Dan Tinjauannya Dari Sudut Pandang Islam”

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang diatas, permasalahan yang akan dibahas
dalam penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut :

a. Bagaimana pengaruh kompetensi auditor internal terhadap efektivitas

pengendalian internal ?



1.3

Bagaimana pengaruh kualitas jasa audit internal terhadap efektivitas
pengendalian internal ?

Bagaimana pengaruh pencegahan fraud terhadap efektivitas pengendalian
internal ?

Bagaimana pengaruh  kompetensi auditor internal, kualitas jasa audit
internal, pencegahan fraud terhadap efektivitas pengendalian internal dalam
sudut pandang islam ?

Tujuan Penelitian

Sesuai dengan rumusan masalah diatas, penelitian ini mempunyai tujuan

untuk :

a.

14

Untuk mengetahui bagaimana pengaruh kompetensi auditor internal
terhadap efektivitas pengendalian internal.

Untuk mengetahui bagaimana kualitas jasa audit internal terhadap
efektivitas pengendalian internal .

Untuk mengetahui bagaimana pencegahan fraud terhadap efektivitas
pengendalian internal .

Untuk mengetahui bagaimana kompetensi auditor internal, kualitas jasa
audit internal, pencegahan fraud terhadap efektivitas pengendalian internal
dalam sudut pandang islam.

Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat bagi semua pihak,

diantarannya:



a. Bagi akademisi
Memberikan masukan dalam dunia akademisi dalam bidang akuntansi
pada perguruan tinggi mengenai pentingnya kompetensi auditor internal,
kualitas jasa audit internal, pencegahan Fraud dalam pendidikan bagi
mahasiswa, sebagai calon auditor dimasa yang akan datang.

b. Bagi Responden
Memberi informasi bagi responden mengenai kompetensi auditor
internal, kualitas jasa audit internal, dan pencegahan fraud yang dapat
dikembangkan dalam menghadapi dunia kerja dan bersaing dengan para
auditor.

c. Bagi peneliti selanjutnya
Skripsi ini dapat diharapkan menjadi bahan perbandingan bagi riset
selanjutnya terkait dengan penelitian kompetensi auditor internal,
kualitas jasa audit internal, dan pencegahan fraud pada auditor yang

independen.



